BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

1.

2.

Jumlah responden terbanyak adalah perempuan.

Tekanan darah sistolik terbesar sebelum dilakukan terapi progressive
muscle relaxation pada penderita hipertensi usia pertengahan adalah
kategori ringan dan tekanan darah diastolik terbesar dengan kategori
sedang.

Tekanan darah sistolik terbesar sesudah dilakukan terapi progressive
muscle relaxation pada penderita hipertensi usia pertengahan adalah
kategori ringan dan tekanan darah diastolik terbesar dengan kategori
normal.

Tekanan darah sistolik terbesar sebelum dilakukan terapi progressive
muscle relaxation pada penderita hipertensi lansia adalah kategori ringan
dan tekanaan diastolik terbesar dengan kategori sedang.

Tekanan darah sistolik terbesar sesudah dilakukan terapi progressive
muscle relaxation pada penderita hipertensi lansia adalah kategori high
normal dan sedang dan tekanan darah diastolik terbesar dengan kategori
normal.

Terdapat perbedaan tekanan darah sebelum dan sesudah terapi
progressive muscle relaxation pada usia pertengahan.

Terdapat perbedaan tekanan darah sebelum dan sesudah terapi

progressive muscle relaxation pada lansia.
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8. Terdapat pengaruh progressive muscle relaxation terhadap penurunan
tekanan darah pada penderita hipertensi usia pertengahan dan lansia.

9. Tidak terdapat perbedaan tekanan darah antara usia pertengahan dan
lansia sebelum dan sesudah dilakukan progressive muscle relaxation.

B. Saran

1. Bagi Responden
Diharapkan penderita hipertensi usia pertengahan dan lansia dapat
melakukan kembali terapi progressive muscle relaxation untuk
menurunkan tekanan darah

2. Bagi Posyandu
Diharapkan pengurus posyandu dapat memfasilitasi usia pertengahan dan
lansia dalam melakukan progressive muscle relaxation untuk menurunkan
tekanan darah.

3. Bagi Peneliti selanjutnya
Peneliti selanjutnya bisa melakukan penelitian pengaruh progressive

muscle relaxation pada penderita hipertensi usia dewasa awal.



